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ABSTRAKl 

Buahl danl sayurl adalahl hal yang paling penting dalam mewujudkan gizi seimbang pada remaja. Germas 

adalah salah satu upaya untuk menerapkan paradigma sehat. Rendahnya konsumsil buahl dan lsayur dapat 

mempengaruhi pertumbuhan lpada lremaja, di karenakan lpada masa pertumbuhan pada remaja 

memerlukan zatl gizil sepertil lprotein, lkalsium, lseng, zatl besil danl seratl untukl mencegahl lterjadinya 

difisiensi lsuatu lzat lgizi. Faktor-faktorl yangl mempengaruhil perilakul konsumsil buahl danl sayurl pada 

remaja yaitul pengetahuanl gizi, hubungan antara lteman sebaya, media massa dan pendapatan orang tua. 

Tujuan dari lpenelitian ini yaitu luntuk lmengetahui faktor-faktorl yangl berkaitan denganl perilaku 

konsumsil buahl dan lsayur lpada lremaja di Desa Sereh Talolang. Penelitianl ini memakai desain 

penelitian crossl sectionall dan waktu penelitian dilaksanakan di Desa Sereh Talolang pada bulan Agustus-

September 2021. Respondenl padal penelitianl ini lberjumlah 96 orang. Pengumpulanl data ldilakukan 

memakai metodel wawancaral denganl instrumen lpenelitian yakni lkuesioner Pengetahuan mengonsumsi 

buah dan sayur. Analisisl datal yang ldigunakan yakni Ujil Chil Squarel denganl α = 0,05. Hasill analisis 

yangl didapatl yakni tidak adanyal hubunganl antaral teman sebaya ldengan perilaku lkonsumsi lbuah dan 

sayurl yaitu nilai p = 0,77. Hasil analisis Pengetahuan dengan perilaku konsumsi buah dan sayur yaitu 

nilai P = 0,832 jadi tidak adanya hubungan. Hasill analisisl medial massal denganl perilakul konsumsil 

buah danl sayurl yaitu nilai P = 0.506. Hasil analisis pendapatan orang tua dengan perilaku konsumsil 

buah danl sayurl yaitu nilai P = 0,676. 

 

Katai kunci: Pengetahuan, Pergaulan, Media Massa, Orang Tua 

 

ABSTRACT 

Fruits and vegetables are thel mostl importantl things in realizing balancedl nutritionl  in adolescents. 

Germas is one of the efforts to implement a healthy paradigm. Lowl consumptionl of fruitsl and lvegetables 

canl affect growth in adolescents, because in thel growth period in adolescents require nutrients such as 

protein, calcium, zinc, iron and fiber to prevent the occurrence of difisiensi a nutrient. Factorsl that 

influencel fruitl andl vegetablel consumptionl behaviorl in adolescentsl are nutritional knowledge, 

relationships between peers, mass media and parental income. The purposel of thisl studyl wasl to find out 

the factorsl relatedl to thel behaviorl of fruitl andl vegetable consumption in adolescents in the villagel of 

lemongrass talolang. Thisl studyl usesl crossl sectionall researchl designl and researchl time conducted in 

Sereh Talolang Village in August-September 2021. The respondentsl in thisl studyl numberedl 96 people. 

Datal collectionl is carried out usingl interviewl methods withl researchl linstruments, lnamely the 

Knowledge questionnairel to consume fruits and vegetables. Analysis of the datal usedl is the Chil Squarel 

Testl withl α = 0.05. The resultsl of thel analysisl obtainedl is thel absence of an association between peers 

and fruitl and vegetablel consumptionl behavior, namelyl the valuel of p = 0.77. Thel result of knowledge 

with the behavior of fruitl andl vegetablel consumptionl is the valuel of P = 0.832 so there is no relationship. 

Thel results of mass media analysis with fruitl andl vegetablel consumptionl behavior is thel valuel of P = 

0.506. Thel results of the analysis of parental income with fruitl andl vegetablel consumption behavior is a 

valuel of P = 0.676. 
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Pendahuluan 

Remajal adalah masal peralihanl ldari anak-

anakl menujul ldewasa. Banyakl lterjadi 

perubahanl baikl padal lfisik, lpsikis, lsosial, 

maupunl kebutuhanl gizil padal lremaja, 

perubahan lpada lremaja yaitu lperubahan 

gayal hidupl termasukl polal lkonsumsi 

makanan yang ldipengaruhi oleh lingkungan 
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teman sebaya lagar ldapat lditerima ldalam 

sebuahl lkelompok. Usial Remajal 11-18 

ltahun merupakan lperiode lyang sangat 

lrentan denganl zatl gizil tertentul karenal 

padal masa ini lterjadi proses lpeningkatan 

lpertumbuhan danl perkembanganl fisikl 

pada remaja. Rendahnya konsumsi buah dan 

sayur, kedua jenis sumber serat tersebut 

menjadikannya masuk ke dalam sepuluh 10 

besar faktor penyebab kematian di dunia ini 

(WHO, 2002). Perilakul makanl padal 

remajal akan menetapl hinggal ldewasa, 

lpreferensi makanan padal remajal saatl ini 

lcenderung ke lmakanan yangl tinggil lgula, 

ltinggi llemak, lrendah vitaminl danl 

minerall sehinggal lakan berdampakl burukl 

untukl kesehatannyal di masal yangl akanl 

datangl (Brown, 2005). Pengaruh keluarga 

danl pengaruh teman lpada masal inil akanl 

sangatl menentukanl dan mempengaruhi 

lperilaku lmakan lremaja. Sayuran dan buah 

merupakan sumber serat pangan, sebagai 

vitamin dan mineral, sayuran dan buah juga 

berperan sebagai antioksidan dalam 

menangka senyawa jahat dalam tubuh. 

Pengetahuan gizi ialah faktorl pentingl 

dalaml  menentukanl sikapl ldan perilakul 

terhadapl lmakanan, lmanusia sebagianl 

besarl memperoleh pengetahuan melaluil 

indra lpenglihatan ldan lpendengaran 

(Notoatmojo, 2003). Pada hasil penelitian 

yangl dilakukan oleh Van et al (2021) di 

SMP Kristen sonder yaitu 44 (80%) 

responden yang memiliki pengetahuan gizi 

baik, begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nay et a l(2020). 

Pengetahuan gizi seseorang menjadi salah 

satu penyebab terjadi rendahnya status gizi 

pada lremaja. 

  

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitaf, 

dengan metode survei analitik dengan 

pendekatan cross sectiona dimana kedua 

variabel diteliti secara bersamaan. Survei ini 

dilakukanl padal bulanl Agustus lhingga 

September 2021. Umumnya padal remaja 

yang berada di desa Sereh Talolang dengan 

usia 11 sampai 18 tahun. Jumlahl lresponden 

yangl ditelitil yaitul 96 lresponden. 

Instrumen penelitiani ini menggunakan 

lkuesioner. Analisisl datal yangl digunakanl 

yaitul lanalisis Chil Squarel denganl tingkatl 

lkepercayaan 95% (α  = 0,05). 

 

Hasill Danl Pembahasanl 

Karakteristik responden dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Distribusi berdasarkan umur dan 

jenis kelamin 

Variabel n % 

Umur  

11      tahun 

12      tahun 

13      tahun 

14      tahun 

15      tahun 

16      tahun 

17      tahun 

18      tahun 

 

8 

12 

9 

13 

13 

11 

15 

15 

 

8,3 

12,5 

9,4 

13,5 

13,5 

11,5 

15,6 

15,6 

Jenis Kelamin   

Perempuan    56 58,7 

Laki-laki                        40 41 
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Respondenl yangl palingl banyak adal lpada 

usia 17 danl 18 tahunl denganl ljumlah 

respondenl 15, lsedangkan responden 

dengan usia 11 tahun memiliki total 8 

lresponden. Pada tabel ini juga dapat dilihatl 

bahwa jumlah lresponden perempuan 

dengan total 56 responden lebih banyak dan 

jumlah responden laki-laki yaitu 40 

lresponden. Tingkatl pengetahuanl 

seseorangl dapat mempengaruhil perilakul 

seseorangl ldalam memilihl makananl yangl 

akanl ldikonsumsi. Pemilihanl makananl 

yangl lsalah kemungkinanl disebabkan loleh 

ketidaktahuanl seseorangl akanl bahan 

makananl sehinggal terwujudl polal 

konsumsi makanl yangl tidakl baikl danl 

padal lakhirnya dapatl menimbulkanl 

masalahl dalaml lmasalah gizil 

(Notoatmodjo, 2003). 

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan 

pengaruh teman sebaya. 

Pengaruh 

teman 

suka tidak 

suka      

n 

 

% 

 

n % n % 

Buah & 

Sayur 

14 14,6 82 85,4 96 100 

 

Berdasarkan tabel 2 ini diketetahui bahwa 

pengaruh teman sebaya yang baik dengan 

jumlah responden 82(85,4%), sedangkan 

remaja yang memiliki pengaruh teman 

sebaya kurang dengan jumlah 14 (14,6%). 

 

Tabel 3. Distribusi berdasarkan media massa 

Media massa         n                         % 

Tidak pernah        31                      32,3 

Pernah                   65                     67,7 

Total                      96                     100 

 

Pada tabel 3 ini diketahui bahwa remaja 

yang mendapatkan informasi yaitu 67,7% 

responden, sedangkan remaja yang tidak 

pernah terpapar informasi media massa yaitu 

32,3 % responden. 

 

Tabel 4. Distribusi berdasarkan pendapatan 

orang tua. 

Pendapatan orang 

tua       

n % 

Rendah   52 54,2 

Tinggi       44 54,8 

Total   96 100 

 

Pada tabel 4 diketahui bahwa gambaran 

pendapatan orang tua dengan jumlah 52 

(54,2%) responden yang berpendapatan 

rendah, sedangkan gambaran pendapatan 

orang tua tinggi yaitu 44 (45,8%) responden. 

 

Tabel 5. Hubungan antara pengaruh teman 

sebaya denganl perilaku konsumsi buah dan 

sayur 

Teman 

sebaya 

Perilakul konsumsi buah dan 

sayurl 
 

Kurang Baik Total  p 

value n % n % n % 

Kurang 6 5,5 8 8,5 14 100 
0,77 

Baik 32 32,5 50 49,5 82 100 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan ldari 

hasil ujil statistik didapatkan nilai Pvalue 

=0,77 dapatl disimpulkanl bahwa ltidak adal 

hubunganl yangl signifikanl lantara 

pengaruhl temanl sebayal denganl lperilaku 

konsumsil buahl danl lsayur. Jika 

dibandingkan denganl penelitian yangl 

dilakukan oleh Adi et al (2016) lmenyatakan 

bahwa diantara lsiswa ldengan lpengaruh 

temanl sebayal yangl kurangl dengan jumlah 
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81,4% siswal yang kurangl lmengonsumsi 

buahl danl sayurl bahwal terdapatl hubungan 

yangl bermaknal antaral pengaruhl teman 

sebayal denganl konsumsil buahl danl sayur. 

Respondenl yangl terpengaruhl temanl 

lsebaya yangl positifl memliki lpeluang 

4.182 kali lebihl besarl mengonsumsil buahl 

dan lsayur dibanding teman sebaya lyang 

memiliki pengaruh negatif. Menurut 

Worthington (2000) menyatakanl bahwa 

hall samal yakni saat bersamal denganl 

temanl sebayal remaja lebihl terpengaruh 

luntuk lmengonsumsi makananl yangl   

tidakl lsehat. 

 

Tabel 6. Hubungan antara media massa 

dengan perilaku konsumsil buahl danl sayurl 

Media 

massa 

Perilaku konsumsil buahl danl 

sayurl 
 

Cukupl Kurangl Totall  p 

value n % n % n % 

Tidak  14 12,3 17 18,7 31 31,0 
0,506 

Pernah 24 25,7 41 39,3 65 65,0 

 

Pada tabel 6 dapat dilihat lberdasarkan lhasil 

ujil statistikl nilail Pvalue= 0,506 lartinya 

lpada α = 5%, bisa ditarik kesimpulan bahwa 

tidakl terdapat hubunganl lyang lsignifikan 

lantara lmedia massal denganl perilakul 

konsumsil buahl ldan sayur. Padal 

penelitianl Freislingi, et al (2009) 

menunjukkanl bahwal responden lyang 

menerima data gizil daril linternet, artikell 

dan lmajalah buah ldan lsayur lsetiap haril 

sedangkanl remajal yangl terpaparl liklan 

televisil danl radiol lkemungkinan 

lkonsumsi buahl danl sayurnyal kurang 

dalam ayu et al (2003) terdapat 23 lsiswa 

(80.6%) lyang perilakul konsumsil buahl 

danl sayur lkurang, siswal yangl pernahl 

terpaparl media massa terdapatl 44 siswal 

(62.9%) lyang lperilaku konsumsil buahl 

danl sayurnyal kurangl dan dalaml 

penelitianl inil juga lmenunjukkan ltidak 

adanya lhubungan lyang lsignifikan pada 

medial lmassa/iklanl denganl konsumsil 

lbuah danl lsayur. Terpaparnyal seseorangl 

ldengan informasil yangl berkaitan ldengan 

kesehatanl akanl membuatl pengetahuan 

menjadil lebihl baikl dalaml lmemilih 

lmakanan sehatl yang ltermasuk lbuah ldan 

lsayur, dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

media massa alam menunjang lkonsumsi 

lbuah ldan lsayur. Keterpaparanl medial 

memilikil lpengaruh besarl terhadapl 

perilakul konsumsil ltermasuk perilakul 

makanl lremaja. Salahl lsatu keterpaparanl 

lmedia lyang ldapat memberi pengaruh pada 

perilakul lkonsumsi lmakan khususnyal 

buahl danl sayurl yaitul liklan. 

 

Tabel 7. Hubungan antara lpendapatan 

lorang tual dengan lperilaku lkonsumsi 

lbuah ldan sayurl 

Pendapatan 

orang tua 

Perilaku konsumsil buahl danl sayurl  

Kurangl Cukup Totall 
 p value 

n % n % n % 

Tinggi   22 20,6 30 31,4 52 100 
0,676 

Rendah    16 17,4 28 26,6 44 100 

 

Dari tabel 7 ini dapat dilihat lhasil luji 

statistikl didapatkanl nilail p valuel= 0.676 

artinyal α = 5%, dapatl disimpulkan lbahwa 

tidakl adal hubunganl yangl signifikan 

antaral pendapatan orang tua ldengan 

perilakul konsumsil buahl danl lsayur. 
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Dalam hal ini lpendapatan lorang ltua 

sangatl mempengaruhil lpemenuhan 

kebutuhanl dalaml sebuahl lkeluarga. 

Semakinl tinggil pendapatanl orangl ltua 

semakinl tinggil pulal dayal belil lmakanan 

khususnyal buahl danl lsayur. Tingkat 

pendapatanl keluargal yangl tinggil lakan 

cenderungl diikutil denganl ltingginya 

jumlahl danl jenisl makananl lyang 

dikonsumsil Bella Nadya et all (2017). 

 

Kesimpulan 

Pada penelitianl ini dapatl disimpulkanl 

bahwa sebagail berikutl : 

1. Tidakl adal hubunganl yangl signifikanl 

antaral perilakul konsumsil buahl danl 

sayurl. 

2. Tidakl ada hubunganl yang signifikan 

antaral perilaku konsumsi buahl danl 

lsayur denganl pengaruh teman sebaya. 

3. Tidak ada hubunganl yang lsignifikan 

antara perilaku konsumsi buah ldan 

sayurl ldengan media massa atau ilkan. 

4. Tidakl adal hubunganl yangl lsignifikan 

antaral pengaruhl temanl sebayal 

ldengan perilakul konsumsil buahl danl 

lsayur dengan pendapatan orang tua. 

 

Saran 

1. Untuk pemerintah desa talolang 

diharapkan mampu luntuk llebih 

meningkatkanl pengetahuanl sertal 

dapat mengaplikasikan perilakul 

konsumsil lbuah danl sayurl kepadal 

para lremaja agar lebih memahami dan 

mengetahui terlebih mempraktekanya 

dalam kehidupannya untuk menjaga 

kesehatan. 

2. Untuk remaja lebih lagi melibatkan diri 

dalam penyuluhan gizi yang ada di 

sekolah agar dapat lebih mengetahui 

lagi manfaat yang ada pada buah dan 

sayuran, untuk masa pertumbuhan. 

3. Diharapkan untuk para peneliti lain 

dapat bermanfaat dan melanjutkan serta 

mengali lagi imengenai lfaktor-faktor 

yangl berhubunganl denganl lperilaku 

konsumsil buahl danl lsayur. 
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